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Penyakit Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi kronis masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di
duniatermasuk Indonesia WHO mengestimasi rata-rata kasus untuk pemeriksaan dahak didapatkan BTA
positif 115 per 100.000 tahun 2003. Jumlah kasus baru TB Paru BTA positif sebesar 194.780 orang tahun
2011, untuk kabupaten Bogor tahun 2010 sebanyak 3.869 orang dan Kecamatan Cisarua 18 orang.
Manajemen penyakit Tuberkulosis berbasis wilayah dilaksanakan dengan mangemen kasus dan manajemen
faktor risiko secara simultan, paripurna, terencana dan terintegrasi. Penelitian ini mengena analisis
manajemen penyakit TB berbasis Wilayah di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor tahun 2012.

Kerangka konsep penelitian ini menggunakan pendekatan mangjemen penyakit berbasis wilayah dengan
memadukan manajemen kasus dengan manajemen faktor risiko. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa UPT Puskesmas Cisarua telah melaksanakan manajemen
kasus pada penanggulangan penyakit Tuberkulosis melalui program DOTS, namun upaya penanggulangan
faktor risiko belum optimal. Tidak ada Klinik Sanitasi sebagai suatu wahana masyarakat dalam mengatasi
masalah kesehatan lingkungan.

...... Tuberculosisis achronic infectious disease remains a public health problem in the world including
Indonesia WHO estimating the average case for smear-positive sputum specimens obtained 115 per 100,000
in 2003. Number of new cases of smear-positive pulmonary TB 194 780 people in 2011, to the district of
Bogor in 2010 and as many as 3,869 people Cisarua District 18.

Tubercul osis disease management implemented region-based case management and management of risk
factors simultaneously, complete, well-planned and integrated. This study analyzes the management of TB
disease in the sub region based Cisarua Bogor regency in 2012.

The conceptual framework of this study using area-based disease management approach to integrating case
management with risk factor management. This research was conducted with qualitative methods. The
results showed that the UPT Puskesmas Cisarua been implementing case management on tuberculosis
control through DOTS programs, but the reduction of risk factorsis not optimal. No Sanitation Clinic asa
vehicle for communities to address environmental health issues.
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